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PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISTEM KOMPUTER MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE THINK PAIR

SHARE DAN THINK PAIR SQUARE DI SMK NEGERI 2 MALANG

Lailatul Fitriani, Puger Honggowiyono

Abstrak:Proses pembelgjaran yang diterapkan oleh guru, sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam belgjar. Salah satu indikasi rendahnya hasil belgjar siswa adalah
model pembelgjaran yang belum optimal. Sehingga, siswa tidak terlalu berminat untuk
mengikuti pembelgjaran yang akhirnya akan berpengaruh pada hasil belgar. Hal ini
dipengaruhi oleh banyak faktor, sdah satu di antaranya adalah penggunaan model
pembelgjaran yang kurang tepat terhadap kondisi siswa. Tujuan dari pendlitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar sistem komputer menggunakan model cooperative
learning think pair share dan think pair square pada siswa kelas X TKJ SMKN 2 Malang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quas Eksperimen atau
eksperimen semu dengan model Posttest Only Control Design. Rancangan ini dipilih karena
selama eksperimen tidak memungkinkan untuk mengubah kelas yang telah ada. Hasl
analisis data menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belgjar
ranah pengetahuan siswa, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belgar

ranah sikap dan keterampilan siswa.

Kata kunci: Cooperative Learning, Think Pair Share, Think Pair Square

Mata pelgaran Sistem Komputer dipan-
dang oleh sebagian siswa sebagai mata
pelgaran yang membosankan dan kurang
diminati. Hal tersebut dikarenakan materi
pada mata pelgaran Sistem Komputer
lebih banyak berisi teori daripada praktik,
sehingga membuat siswa harus lebih me-
mahami materi dengan seksama. Menurut
infformasi dari siswa kelas X TKJ di
SMKN 2 Maang guru hanya memberikan
materi dengan metode ceramah dan siswa
menulis materi dari guru di buku catatan.
Selain itu guru kurang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelgaran,
sehingga aktifitas siswa menjadi lambat
dan kurang mandiri.

Salah satu aternatif dalam perbaikan
model pembelgjaran adalah dengan meng-
gunakan model pembelgjaran kooperatif.
Isoni (2011:13) menyatakan bahwa, bela-
jar dengan model kooperatif dapat dite-
rapkan untuk memotivasi siswa berani
mengemukakan pendapatnya, menghargai
pendapat teman, dan saling memberikan
pendapat. Oleh sebab itu, cooperative

learning sangat baik untuk dilaksanakan
karena siswa dapat bekerja sama dan sa-
ling tolong-menolong mengatasi tugas
yang dihadapi.

Pembelgaran Sistem Komputer yang
berisi banyak teori membuat siswa merasa
sulit untuk memahami materi. Hal ini di-
karenakan materi sistem komputer bersi-
fat teori pasti yang harus dengan seksama
dipahami oleh siswa. Untuk itu diperlu-
kan teknik belgar yang membuat siswa
dapat dengan mudah memahami materi.
Dengan menerapkan think pair share dan
think pair square, siswa dapat belgar
dengan teman sebaya untuk lebih mema-
hami materi yang telah disampaikan oleh
guru dengan cara berdiskusi.

Slavin (2005:7) menyebutkan bahwa
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair
Share merupakan tipe pembelgaran yang
sederhana tetapi sangat bermanfaat. Di-
kembangkan oleh F. Lyman dari Univer-
sitas Maryland. Think Pair Share mem-
punyai prosedur Think (berpikir), Pair
(berpasangan), dan Share (berbagi). Pem-
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Puger Honggowiyono adalah Dosen Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
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belgjaran diawali dengan guru menyam-
paikan pertanyaan yang terkait dengan
pelgjaran untuk dipikirkan peserta didik,
kemudian guru memberi kesempatan ke-
pada peserta didik untuk berdiskusi de-
ngan pasangan-pasangannya dan pada
akhirnya ada pasangan yang mempresen-
tasikan jawabannya di depan kelas.

Rahayu (2010:24) menyebutkan da-
lam model pembelgjaran Think Pair Squ-
are, peserta didik diberi waktu untuk
menjawab permasalahan, kemudian mem-
bentuk grup yang terdiri dari empat peser-
tadidik. Dari empat peserta didik tersebut
kemudian membentuk pasangan, dua pa-
sangan berkumpul untuk mengungkapkan
ide masing-masing pasangan. Model ini
memberikan kesempatan pada peserta di-
dik untuk mengungkapkan ide mereka
dan memilih metode yang tepat dalam
menyel esaikan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka pe-
nulis akan mengajukan penelitian dengan
judul “Perbedaan Hasil Belgar Siswa
Model Pembelgjaran Cooperative Learn-
ing Tipe Think Pair Share dan Think Pair
Square Pada Mata Pelgjaran Sistem Kom-
puter Kelas X Program Keahlian TKJ di
SMK Negeri 2 Malang”.

Rumusan masalah pada pendlitian ini
yaitu: (1) Bagaimana perbedaan yang sig-
nifikan pada rata-rata hasil belgjar ranah
pengetahuan antara siswa yang belgar
menggunakan model pembelgaran Coo-
perative Learning tipe Think Pair Share
dan Think Pair Square padamata pela-
jaran Sistem Komputer kelas X di SMK
Negeri 2 Malang? (2) Bagaimana perbe-
daan yang signifikan pada rata-rata hasil
belgjar ranah sikap antara siswa yang
belggar menggunakan model pembe-
lgjaran Cooperative Learning tipe Think
Pair Share dan Think Pair Sguare
padamata pelgaran Sistem Komputer
kelas X di SMK Negeri 2 Maang? (3)
Bagaimana perbedaan yang signifikan
pada ratarata hasil belgar ranah
keterampilan antara siswa yang belgar

menggunakan  model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan Think Pair Square padamata
pelgaran Sistem Komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang?

METODE

Penelitian ini melibatkan dua macam
perlakuan dengan membuat kelompok A
(siswa yang digar dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Pair Share) dan kelompok B (siswa yang
digar dengan menggunakan model pem-
belgjaran kooperatif tipe Think Pair Squ-
are).

Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode Quasi Eksperimen
atau eksperimen semu dengan model
Posttest Only Control Design. Rancangan
ini dipilih karena selama eksperimen tidak
memungkinkan untuk mengubah kelas
yang telah ada.

Berdasarkan rancangan penelitian ter-
sebut, maka diberikan perlakuan berupa
penggunaan model pembelgjaran terhadap
kedua kelas sampel, dimana pengukuran
hasil belgar dilakukan sebelum dan sesu-
dah diterapkannya model pembelgaran.
Pengaruh treatment (perlakuan) dianalisa
dengan uji beda menggunakan anava dua
jalur. Rancangan eksperimennya disgjikan
pada Tabel 1.

Tabdl 1. Desain Pendlitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

A of} Xa O,
B O3 Xg O
Dimana:

A :KeasThink Pair Share

B : KeasThink Pair Square

O: : Tesawa (pretest) pada kelompok A

O3 : Tesawal (pretest) pada kelompok B

Xa: Kelas yang menggunakanmodel
pembelgjaran kooperatif tipe Think
Pair Share
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Xg : Kelas yang menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Square

O, : Tes akhir (posttest) pada kelompok
A

O, : Tes akhir (posttest) pada kelompok
B

HASIL

Perbedaan Hasll Belajar Ranah Penge-
tahuan Siswa

Rata-rata nilai pengetahuan pada kelas
B sebesar 79.666 dan rata-rata nila pe-
ngetahuan pada kelas A sebesar 83.483,
sehingga nilai rata-rata kelas A lebih
tinggi dibandingkan nila rata-rata kelas
B. Setelah dilakukan uji t, diketahui
bahwa nilal signifikans (2-tailed) sebesar
0.048 yang berarti kurang dari signifi-
kans 0.05 atau 0.048 < 0.05 dan thiwng™>
trabe Yaitu 2.018 > 2.000 sehingga Ho:
diterima, dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada rata-rata hasil belgar ra-
nah pengetahuan antara siswa yang bela-
jar menggunakan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan Think Pair Sguare padamata
pelgaran Sistem Komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Sikap
Siswa

Ratarata nilai sikap pada kelas A
sebesar 81.22 dan rata-rata nila sikpa
pada kelas B sebesar 82.96, sehingga nilai
rata-rata kelas B lebih tinggi dibanding-
kan nilai rata-rata kelas A. Setelah dila-
kukan uji-t, diketahui bahwa nilai signifi-
kans (2-tailed) sebesar 0.423 yang berarti
lebih dari signifikansi 0.05 atau 0.423 >
0.05 dan thitung< traver Yaitu 0.806 < 2.000
sehingga Ho; diterima, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwatidak ada perbe-
daan yang signifikan pada rata-rata hasil
belgjar ranah sikap antara siswa yang

belgjar menggunakan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan Think Pair Square padamata
pelgaran Sistem Komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

Perbedaan Hasll Belajar Ranah Kete-
rampilan Siswa

Rata-rata nila keterampilan pada ke-
las A sebesar 80.00 dan rata-rata nilai
keterampila pada kelas B sebesar 75.80,
sehingga nila rata-rata kelas A lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas
B. Setelah dilakukan uji t, diketahui bah-
wa nilai signifikans (2-tailed) sebesar
0.226 yang berarti lebih dari signifikans
0.05 atau 0.226 > 0.05 dan thitung< Ttabel
yaitu 1.222 < 2.000 sehingga Hoi di-
terima, dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada rata-rata hasil belgar ra-
nah keterampilan antara siswa yang bela-
jar menggunakan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan Think Pair Square padamata
pelgaran Sistem Komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

PEMBAHASAN

Vygotsky dalam Trianto (2007:26-27)
mengatakan bahwa, proses pembelgaran
akan terjadi jika anak bekerja atau
menangani tugas yang belum dipelgari,
namun tugas tersebut masih berada dalam
jangkauan mereka. Disebut dengan zone
of proximal development, yakni daerah
tingkat perkembangan sedikit di atas
daerah perkembangan seseorang saat ini.

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Penge-
tahuan Siswa

Rata-ratanilai pengetahuan pada kelas
A lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
kelas B. Setelah dilakukan uji t, diketahui
bahwa nilai signifikansi (2-tailed) berarti
kurang dari signifikansi 0.05 sehingga
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Ho.1 diterima, dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada rata-rata hasil bela-
jar ranah pengetahuan antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelgjaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan Think Pair Sguare padamata
pelgaran Sistem Komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

Seperti yang dikemukakan oleh Slavin
dalam Isjoni (2011:15) bahwa “in coo-
perative learning methods, students work
together in four member teams to master
material initially presented by the teach-
er”. Dalam pembelajaran kooperatif, sis-
wa belgar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur ke-
lompok yang heterogen. Selain itu sesual
dengan hasil penditian Slavin dalam
Isoni (2011:55) jumlah yang paling tepat
adalah kelompok yang beranggotakan 4-6
orang, hal ini akan lebih memahamkan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dibandingkan dengan kelompok yang
beranggotakan 2-4 orang.

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Sikap
Siswa

Nilal rata-rata kelas B lebih tinggi di-
bandingkan nilai rata-rata kelas A. Sete-
lah dilakukan uji-t, diketahui bahwa nilai
signifikans (2-tailed) lebih dari signifi-
kansi 0.05 sehingga Ho 1 diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan pada rata-
rata hasil belgar ranah sikap antara siswa
yang belajar menggunakan model pembe-
lajaran Cooperative Learning tipe Think
Pair Share dan Think Pair Square pada
mata pelgaran Sistem Komputer kelas X
di SMK Negeri 2 Maang.

Tidak adanya perbedaan hasil belgjar
ranah sikap ini dikarenakan kelas eksperi-
men TPS digjar dengan menggunakan tipe
Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dan dan kelas eksperimen TPSQ
digiar dengan model pembelgaran Coo-

perative Learning tipe Think Pair Square
membuat siswa termotivasi dan aktif
dibandingkan dengan menggunakan mo-
del pembelgaran yang berpusat pada
guru. Hal ini dikarenakan tuntutan tang-
gung jawab yang tinggi pada model pem-
belgjaran Cooperative Learning tipe
Think Pair Share dan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think Pair
Square bagi anggota kelompok dalam hal
berbagi ilmu pengetahuan,tanggung ja
wab, dan kerjasama untuk kebaikan ma-
sing-masing kelompok kerja.

Perbedaan Hasll Belajar Ranah Kete-
rampilan Siswa

Nilal rata-rata kelas A lebih tinggi di-
bandingkan nilai rata-rata kelas B. Setelah
dilakukan uji t, diketahui bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0.226 yang
berarti lebih dari signifikansi 0.05 atau
0.226 > 0.05 dan thitung< ttabel yaitu 1.222 <
2.000 sehingga Hpi: diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan pada rata-
rata hasil belgjar ranah keterampilan an-
tara siswa yang belgar menggunakan
model pembelgjaran Cooperative Learn-
ing tipe Think Pair Share dan Think Pair
Square padamata pelgjaran Sistem Kom-
puter kelas X di SMK Negeri 2 Malang.

Tidak adanya perbedaan yang signifi-
kan antara ratarata hasil belgar ranah
keterampilan ini dikarenakan penilaian
observasi keterampilan kelas A dan kelas
B bukanlah penilaian praktikum, tetapi
penilaian terhadap kecepatan dan kete-
patan dalam mengerjakan tugas, sehingga
nilai yang didapat dari kedua kelas ter-
sebut hampir sama. Karena untuk me-
ngumpulkan tugas yang diberikan oleh
guru boleh melihat buku catatan dan
dikerjakan secara berkelompok. Dengan
demikian kedua kelas tersebut rata-rata
menjawab soa dengan kecepatan waktu
pengerjaan yang tidak melebihi dari wak-
tu yang telah ditetapkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan ana-

lisis data yang dilakukan, maka dapat di-
simpulkan bahwa:

1

2.

3.

Ada perbedaan yang signifikan pada
rata-rata hasil belgjar ranah pengeta-
huan antara siswa yang belgjar meng-
gunakan model pembelgaran Coope-
rative Learning tipe Think Pair Share
dan Think Pair Sguare padamata
pelgaran Sistem komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

Tidak ada perbedaan yang signifikan
pada rata-rata hasil belgjar ranah si-
kap antara siswa yang belgjar meng-
gunakan model pembelgaran Coope-
rative Learning tipe Think Pair Share
dan Think Pair Sguare padamata
pelgaran Sistem komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Malang.

Tidak ada perbedaan yang signifikan
pada rata-rata hasil belgjar ranah si-
kap antara siswa yang belgar meng-
gunakan model pembelgaran Coope-
rative Learning tipe Think Pair Share
dan Think Pair Sguare padamata
pelgaran Sistem komputer kelas X di
SMK Negeri 2 Maang

Rahayu, Dewi
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